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ABSTRAK 
 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan rasio tanam tetua jantan 
dan tetua betina terhadap hasil panen dan mutu benih hibrida jagung varietas MW, 
dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai April 2024 di Lahan Karangsari 
Polbangtan Yogyakarta Magelang, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2 
perlakuan yang terdiri dari rasio tanam 4:2+1 dan rasio tanam 4:2 dengan 16 ulangan. 
Data pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam dilanjutkan dengan BNJ 
5%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio tanam 4:2+1 merupakan rasio tanam 
terbaik untuk meningkatkan produktivitas dan mutu benih hibrida jagung varietas MW, 
antara lain pada variabel bobot segar tongkol dengan rata-rata 204,25 gram, 
produktivitas dengan rata-rata 7,06 ton/ha, rerata jumlah biji terbentuk tiap tongkol 
236,62 butir, dan bobot 1000 butir benih dengan rata-rata 20,75 gram.  
 
Kata kunci: Jagung Hibrida, Rasio Tanam, Varietas MW 
 

ABSTRACT 
 

The research aims to determine the effect of planting ratio treatments between male 
and female parents on the yield and quality of MW hybrid maize seeds. It was 
conducted from November 2023 to April 2024 at the Karangsari Polbangtan 
Yogyakarta Magelang field, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Special Region of 
Yogyakarta. The study utilized a Randomized Block Design with 2 treatments: a 
planting ratio of 4:2+1 and a planting ratio of 4:2, with 16 replications. Data were 
analyzed using variance analysis followed by the Honest Significant Difference (HSD) 
test at the 5% significance level. The results indicated that the 4:2+1 planting ratio was 
the most effective for improving the productivity and quality of MW hybrid maize seeds. 
Key findings included an average fresh cob weight of 204.25 grams, an average 
productivity of 7.06 tons/ha, an average of 236.62 kernels per cob, and an average 
1,000-seed weight of 20.75 grams. 
 
Kata kunci: Hybrid Corn, Planting Ratio, MW Varieties 
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PENDAHULUAN 
 

Jagung adalah tanaman pangan yang penting setelah padi dan palawija. 
Jagung merupakan makanan pokok kedua setelah beras di beberapa daerah. Peran 
jagung dalam pembangunan industri di Indonesia sangat penting karena pangan dan 
pakan, khususnya pakan unggas menggunakan bahan baku jagung (Rukmana, 2009). 
Sub sektor tanaman pangan sebagai bagian dari sektor pertanian memiliki peranan 
yang sangat penting dalam ketahanan pangan nasional, pengentasan kemiskinan, 
penyerapan tenaga kerja dan penerimaan devisa, serta menjadi penarik bagi 
pertumbuhan industri hulu dan pendorong pertumbuhan untuk industri hilir yang 
memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Benih jagung komposit maupun jagung hibrida untuk capaian produksinya pada 
tahun 2019 sebesar 1.118,32 ton dan 85.943,5 ton. Tahun 2020 terjadi penurunan 
hingga 2021 terhitung pada tahun 2020 sebesar 817,75 ton dan 50.006,89 ton pada 
tahun 2021 sebesar 533,27 ton dan 10.526,10 ton (Kementerian pertanian, 2021). 
Jagung merupakan bahan utama dalam pakan ternak terutama untuk unggas. 

Penyebab utama kurangnya kebutuhan benih di Indonesia adalah rendahnya 
produksi benih jagung hibrida. Varietas yang unggul dari hasil pemuliaan tanaman 
adalah varietas hibrida yang mampu produksi 15% lebih baik dibandingkan varietas 
bersari bebas (Setimela dan Kosina, 2006). Produksi benih hibrida F1 yang rendah 
disebabkan oleh rendahnya produksi serbuk sari, rendahnya jumlah rambut kelobot, 
kepekaan terhadap berbagai tekanan lingkungan, sulitnya mencapai penyerbukan 
yang memadai, rendahnya jumlah benih jagung, dan rendahnya produksi benih. 

Produksi benih jagung hibrida melibatkan tetua tanaman jantan sebagai sumber 
serbuk sari dan tetua tanaman betina sebagai penghasil benih. Teknik yang umum 
digunakan adalah dengan menanam barisan tanaman jantan diantara barisan 
tanaman betina, nilai pengendalian populasi ini biasa disebut dengan rasio tanam. Jika 
rasio tanam baris tetua jantan terlalu rendah, cadangan serbuk sari untuk penyerbukan 
rambut kelobot pada tanaman tetua betina akan berkurang. Sebaliknya, jika rasio 
tanam baris tetua jantan terlalu tinggi maka serbuk sari berlebihan, lahan yang 
ditanami tetua betina digunakan oleh tetua jantan sehingga menurunkan potensi 
produksi (Nielsen, 2016). 

Rasio tanam banyak digunakan untuk menunjang proses budidaya dalam 
produksi benih hibrida yang menggunakan tetua jantan dan betina, namun belum 
adanya penelitian terkait rasio tanam untuk mengetahui rasio tanam mana yang paling 
baik dan bisa digunakan. Penelitian rasio tanam harus didasarkan pada spesifik 
tanaman yang akan di budidayakan karena setiap tanaman memiliki persyaratan dan 
karakteristiknya sendiri. Belum adanya penelitian terkait rasio tanam menjadi peluang 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut atau berkonsultasi dengan pakar pertanian dan 
peneliti tanaman untuk mendapatkan panduan yang lebih terperinci. 
 

MATERI DAN METODE 
 
A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 hingga April 2024 di lahan 
Karangsari Polbangtan Yogyakarta Magelang, Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 
B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Alat Tulis Kantor (ATK), kertas  
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HVS, meteran, jangka sorong, timbangan, cangkul, gembor, patok, alat pupuk 
semiotomatis, sabit, karung panen, dan planter. Bahan digunakan dalam penelitian ini 
meliputi benih hibrida jagung varietas MW, dolomit, pupuk, dan pestisida. 
 
C. Rancangan Penelitian 

Rancangan pengujian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 2 perlakuan yaitu rasio tanam 4:2 dan rasio tanam 4:2+1 yang masing-
masing 16 kali ulangan. Sehingga didapatkan 32 unit percobaan. Setiap unit 
percobaan untuk perlakuan 1 ada 384 jantan dan 384 betina dan untuk perlakuan 2 
ada 480 jantan dan 384 betina. 

 
D. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan penyiapan lahan, pengolahan lahan, 
penanaman, pengairan, pemupukan, roguing, detasseling, pengendalian gulma, 
pengendalian OPT, pengamatan, babat jantan, panen, uji mutu benih. 

 
E. Analisis Data 

Data yang dianalisis dengan uji F apabila terdapat beda nyata maka pengujian 
dilanjutkan dengan Uji BNJ 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil dan Pembahasan 

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian, teori-teori yang 
telah mendukung penelitian, dan metode penelitian yang digunakan, maka pada bab 
ini dipaparkan mengenai hasil dan pembahasan dari penelitian. Penelitian akan 
dijabarkan berdasarkan hasil pengumpulan data melalui parameter pertumbuhan di 
lahan, produksi pada saat panen, hingga mutu benih di laboratorium. Penelitian ini 
dilaksanakan di lahan Karangsari Polbangtan Yogyakarta Magelang, Wedomartani, 
Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan ketinggian 177 mdpl dan 
dilaksanakan pada musim tanam ketiga dengan kelembaban 81,05, curah hujan 
300,96, dan suhu 28,86. Ketinggian, kelembaban, curah hujan, dan suhu telah 
memenuhi syarat tumbuhnya jagung hibrida yang ditanam dan dilakukan penelitian.  
 

1. Pertumbuhan Tanaman 
Perlakuan rasio baris terhadap parameter tinggi tanaman, diameter batang, dan 

jumlah daun pada tetua jantan dan betina digambarkan dengan grafik berikut: 
 

a. Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman dapat menjadi indikator atau parameter pertumbuhan yang 

mudah diamati untuk mengukur dan mengetahui pengaruh lingkungan atau perlakuan 
yang diberikan. Pertambahan tinggi tanaman merupakan bentuk peningkatan 
pembelahan sel yang terjadi di titik pertumbuhan batang. Pertumbuhan tanaman dapat 
diketahui apabila tinggi tanaman tersebut terus mengalami peningkatan. 
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman rasio baris 4:2 

 
Dari grafik tinggi tanaman perlakuan rasio baris 4:2 dapat diketahui bahwa 

tinggi tanaman jagung setiap 1 minggu mengalami peningkatan. Peningkatan tinggi 
yang paling cepat pada minggu ke 6 hingga minggu ke 9, pada minggu ke 10 tinggi 
tanaman stabil hingga panen. Minggu ke 6 rata-rata tinggi tanaman tetua jantan 48,64 
dan rata-rata tinggi tanaman tetua betina 53,66. Minggu ke 7 rata-rata tinggi tanaman 
tetua jantan 103,64 dan rata-rata tinggi tanaman tetua betina 123,27. Minggu ke 8 rata-
rata tinggi tanaman tetua jantan 118,13 dan rata-rata tinggi tanaman tetua betina 
141,30. Minggu ke 9 rata-rata tinggi tanaman tetua jantan 142,84 dan rata-rata tinggi 
tanaman tetua betina 149,75. Untuk minggu ke 10 rata-rata tinggi tanaman jantan 
146,14 dan rata-rata tinggi tanaman betina 151,84. 

 
 

 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Grafik tinggi tanaman rasio baris 4:2+1 
 

Dari grafik tinggi tanaman perlakuan rasio baris 4:2+1 dapat diketahui bahwa 
tinggi tanaman jagung setiap 1 minggu mengalami peningkatan. Peningkatan tinggi 
yang paling cepat pada minggu ke 6 hingga minggu ke 9, pada minggu ke 10 tinggi 
tanaman stabil hingga panen. Minggu ke 6 rata-rata tinggi tanaman tetua jantan 65,09 
dan rata-rata tinggi tanaman tetua betina 73,25. Minggu ke 7 rata-rata tinggi tanaman 
tetua jantan 105,98 dan rata-rata tinggi tanaman tetua betina 118,31. Minggu ke 8 rata-
rata tinggi tanaman tetua jantan 127,39 dan rata-rata tinggi tanaman tetua betina 
138,41. Minggu ke 9 rata-rata tinggi tanaman tetua jantan 152,66 dan rata-rata tinggi 
tanaman tetua betina 152,39. Untuk minggu ke 10 rata-rata tinggi tanaman jantan 
155,78 dan rata-rata tinggi tanaman betina 157,48. 
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b. Diameter Batang 

Batang merupakan bagian yang berfungsi untuk menopang tubuh tanaman. 
Jagung mempunyai batang yang tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri atas 
sejumlah ruas dan buku ruas. Batang jagung sangat penting karena pada buku ruas 
batang tersebut akan muncul tunas yang berkembang menjadi tongkol. Semakin kuat 
batang tanaman maka pertumbuhan yang dialami semakin baik. Diameter batang 
menjadi salah satu pengamatan pertumbuhan vegetatif yang diamati untuk 
mengetahui pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Grafik diameter tanaman rasio baris 4:2 

 
Dari grafik diameter batang perlakuan rasio baris 4:2 dapat diketahui bahwa 

diameter batang jagung setiap 1 minggu mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari 
minggu ke 4 selalu meningkat hingga minggu ke 10 dan selanjutnya. Minggu ke 4 rata-
rata diameter batang tetua jantan 3,18 dan rata-rata diameter batang tetua betina 3,06. 
Minggu ke 5 rata-rata diameter tetua jantan 3,56 dan rata-rata diameter batang tetua 
betina 3,43. Minggu ke 6 rata-rata diameter tetua jantan 3,94 dan rata-rata diameter 
batang tetua betina 3,79. Minggu ke 7 rata-rata diameter batang tetua jantan 4,31 dan 
rata-rata diameter batang tetua betina 4,16. Minggu ke 8 rata-rata diameter batang 
tetua jantan 4,68 dan rata-rata diameter batang tetua betina 4,52. Minggu ke 9 rata-
rata diameter batang tetua jantan 5,05 dan rata-rata diameter batang tetua betina 4,88. 
Untuk minggu ke 10 rata-rata diameter batang jantan 5,42 dan rata-rata tinggi tanaman 
betina 5,24. 
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Gambar 4. Grafik diameter tanaman rasio baris 4:2+1 
 

Dari grafik diameter batang perlakuan rasio baris 4:2+1 dapat diketahui bahwa 
diameter batang tanaman jagung setiap 1 minggu mengalami peningkatan. Dapat 
dilihat dari minggu ke 4 selalu meningkat hingga minggu ke 10 dan selanjutnya. 
Minggu ke 4 rata-rata diameter batang tetua jantan 3,13 dan rata-rata diameter batang 
tetua betina 3,15. Minggu ke 5 rata-rata diameter tetua jantan 3,89 dan rata-rata 
diameter batang tetua betina 3,82. Minggu ke 6 rata-rata diameter tetua jantan 4,65 
dan rata-rata diameter batang tetua betina 4,50. Minggu ke 7 rata-rata diameter batang 
tetua jantan 5,41 dan rata-rata diameter batang tetua betina 5,16. Minggu ke 8 rata-
rata diameter batang tetua jantan 6,18 dan rata-rata diameter batang tetua betina 5,84. 
Minggu ke 9 rata-rata diameter batang tetua jantan 6,94 dan rata-rata diameter batang 
tetua betina 6,49. Untuk minggu ke 10 rata-rata diameter batang jantan 7,29 dan rata-
rata tinggi tanaman betina 6,85. 

 
c. Jumlah Daun 

Daun adalah organ yang berfungsi menjadi tempat berlangsungnya fotosintesis 
yang kemudian menghasilkan karbohidrat sebagai sumber energi bagi tanaman. 
Pertumbuhan tanaman dinilai lebih baik apabila memiliki jumlah daun lebih banyak 
sehingga mampu menghasilkan fotosistat yang lebih banyak pula. Jumlah daun yang 
lebih banyak akan membuat penangkapan cahaya matahari lebih besar yang dapat 
memacu proses fotositensis menjadi lebih pesat dan menghasilkan tanaman dengan 
pertumbuhan serta produksi yang lebih tinggi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Grafik jumlah daun rasio baris 4:2 
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Dari grafik jumlah daun perlakuan rasio baris 4:2 dapat diketahui bahwa jumlah 

daun tanaman jagung setiap 1 minggu mengalami peningkatan seiring terjadinya 
pertumbuhan. Dapat dilihat dari minggu ke 4 selalu meningkat hingga minggu ke 8 dan 
minggu setelahnya terjadi penurunan dikarenakan adanya detasseling. Minggu ke 4 
rata-rata jumlah daun tetua jantan 5,25 dan rata-rata jumlah daun tetua betina 5,34. 
Minggu ke 5 rata-rata jumlah daun tetua jantan 6,19 dan rata-rata jumlah daun tetua 
betina 6,27. Minggu ke 6 rata-rata jumlah daun tetua jantan 7,45 dan rata-rata jumlah 
daun tetua betina 7,59. Minggu ke 7 rata-rata jumlah daun tetua jantan 7,52 dan rata-
rata jumlah daun tetua betina 8,94. Minggu ke 8 rata-rata jumlah daun tetua jantan 
8,81 dan rata-rata jumlah daun tetua betina 10,23. 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Grafik jumlah daun rasio baris 4:2+1 

 
Dari grafik jumlah daun perlakuan rasio baris 4:2+1 dapat diketahui bahwa 

jumlah daun tanaman jagung setiap 1 minggu mengalami peningkatan seiring 
terjadinya pertumbuhan. Dapat dilihat dari minggu ke 4 selalu meningkat hingga 
minggu ke 8 dan minggu setelahnya terjadi penurunan dikarenakan adanya 
detasseling. Minggu ke 4 rata-rata jumlah daun tetua jantan 6,09 dan rata-rata jumlah 
daun tetua betina 6,23. Minggu ke 5 rata-rata jumlah daun tetua jantan 7,47 dan rata-
rata jumlah daun tetua betina 7,23. Minggu ke 6 rata-rata jumlah daun tetua jantan 
8,81 dan rata-rata jumlah daun tetua betina 8,81. Minggu ke 7 rata-rata jumlah daun 
tetua jantan 10,14 dan rata-rata jumlah daun tetua betina 10,11. Minggu ke 8 rata-rata 
jumlah daun tetua jantan 11,39 dan rata-rata jumlah daun tetua betina 11,36. 

 
Tabel 4. 1 Rekapitulasi Sidik Ragam 

Parameter F Hitung KK(%) BNJ 

Umur Mekar Bunga Tanaman Jantan 2,88tn 1,07 - 
Umur Mekar Bunga Tanaman Betina 2,73 1,23 - 
Bobot Segar Tongkol 15,41** 8,94 6,10 
Produktivitas 21,15** 14,23 0,22 
Jumlah Biji Pertongkol 83,10** 7,23 21,65 
Daya Tumbuh Benih 3,92tn 1,89 - 
Indeks Vigor Benih 1,93tn 3,79 - 
Bobot 1000 Butir Benih 21,30** 11,09 3,57 

Sumber: Data Terolah 2024 
* = berpengaruh nyata pada P<0,05, **= berpengaruh nyata pada P<0,01, tn = 
berpengaruh tidak nyata.  
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1. Umur Mekar Bunga Betina 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas menunjukan bahwa penggunaan 
rasio baris tetua jantan dan tetua betina pada produksi benih jagung hibrida 
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter umur mekar bunga betina. Perlakuan 
rasio baris 4:2+1 rata-rata umur mekar bunga betina yaitu pada umur 69,12 hari. 
Sedangkan pada perlakuan rasio baris 4:2 rata-rata umur mekar bunga betina yaitu 
pada umur 69,62 hari. Dapat dilihat perlakuan rasio baris 4:2+1 berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan rasio baris 4:2. 

 
2. Umur Mekar Bunga Jantan 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas menunjukan bahwa penggunaan 
rasio baris tetua jantan dan tetua betina pada produksi benih jagung hibrida 
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter umur mekar bunga jantan. Perlakuan 
rasio baris 4:2+1 rata-rata umur mekar bunga jantan yaitu pada umur 67,68 hari. 
Sedangkan pada perlakuan rasio baris 4:2 rata-rata umur mekar bunga jantan yaitu 
pada umur 68,12 hari. Dapat dilihat perlakuan rasio baris 4:2+1 berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan rasio baris 4:2. 

 
3. Bobot Segar Tongkol 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas menunjukan bahwa penggunaan 
rasio baris tetua jantan dan tetua betina pada produksi benih jagung hibrida 
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter berat segar tongkol. Perlakuan rasio 
baris 4:2+1 rata-rata berat segar tongkol 204,25 gram. Sedangkan pada perlakuan 
rasio baris 4:2 rata-rata berat segar tongkol 180,38 gram. Dapat dilihat perlakuan rasio 
baris 4:2+1 berbeda nyata dengan perlakuan rasio baris 4:2. Hal ini terjadi karena 
faktor dari rasio baris  yang berbeda dari dua perlakuan tersebut. Pada perlakuan rasio 
baris 4:2+1 terdapat lebih banyak tanaman tetua jantan dan polen tercukupi sehingga 
proses penyerbukan pada tanaman tetua betina terpenuhi. Penyerbukan yang penuh 
akan mempengaruhi berat segar tongkol, dimana jika lebih banyak biji yang terbentuk 
maka berat segar tongkol lebih berat.    

                                                                                    
4. Produktivitas 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas menunjukan bahwa penggunaan 
rasio baris tetua jantan dan tetua betina pada produksi benih jagung hibrida 
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter produktivitas. Perlakuan rasio baris 
4:2+1 rata-rata produktivitas 7,06 ton/ha. Sedangkan pada perlakuan rasio baris 4:2 
rata-rata produktivitas 5,59 ton/ha. Dapat dilihat perlakuan rasio baris 4:2+1 berbeda 
nyata dengan perlakuan rasio baris 4:2. Hal ini terjadi karena faktor dari rasio baris  
yang berbeda dari dua perlakuan tersebut. Pada perlakuan rasio baris 4:2+1 terdapat 
lebih banyak tanaman tetua jantan dan polen tercukupi sehingga proses penyerbukan 
pada tanaman tetua betina terpenuhi.        

                                                                                
5. Jumlah Biji Berhasil Terbentuk Per Tongkol 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas menunjukan bahwa penggunaan 
rasio baris tetua jantan dan tetua betina pada produksi benih jagung hibrida 
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah biji per tongkol. Perlakuan rasio 
baris 4:2+1 rata-rata jumlah biji per tongkol 236,62 biji. Sedangkan pada perlakuan 
rasio baris 4:2 rata-rata jumlah biji per tongkol 187,20 biji. Dapat dilihat perlakuan rasio 
baris 4:2+1 berbeda nyata dengan perlakuan rasio baris 4:2. Hal ini terjadi karena 



159 
 

faktor dari rasio baris  yang berbeda dari dua perlakuan tersebut. Pada perlakuan rasio 
baris 4:2+1 terdapat lebih banyak tanaman tetua jantan dan polen tercukupi sehingga 
proses penyerbukan pada tanaman tetua betina terpenuhi. Dengan tanaman tetua 
jantan yang lebih banyak saat proses penyerbukan maka akan menghasilkan 
terbentuknya biji pada tongkol lebih banyak. 

 
6. Daya Tumbuh Benih 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas menunjukan bahwa penggunaan 
rasio baris tetua jantan dan tetua betina pada produksi benih jagung hibrida 
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter daya tumbuh benih. Perlakuan rasio 
baris 4:2+1 rata-rata daya tumbuh benih 99,62%. Sedangkan pada perlakuan rasio 
baris 4:2 rata-rata daya tumbuh benih 98,31%. Dapat dilihat perlakuan rasio baris 
4:2+1 berbeda tidak nyata dengan perlakuan rasio baris 4:2.  

 
7. Indeks Vigor Benih 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas menunjukan bahwa penggunaan 
rasio baris tetua jantan dan tetua betina pada produksi benih jagung hibrida 
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter indeks vigor benih. Perlakuan rasio baris 
4:2+1 rata-rata indeks vigor benih 98,25%. Sedangkan pada perlakuan rasio baris 4:2 
rata-rata indeks vigor benih 96,44%. Dapat dilihat perlakuan rasio baris 4:2+1 berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan rasio baris 4:2.  
 
8. Bobot 1000 Butir Benih 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas menunjukan bahwa penggunaan 
rasio baris tetua jantan dan tetua betina pada produksi benih jagung hibrida 
berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 1000 butir benih. Perlakuan rasio baris 
4:2+1 rata-rata bobot 1000 butir benih 20,75 gram. Sedangkan pada perlakuan rasio 
baris 4:2 rata-rata bobot 1000 butir benih 24,88 gram. Dapat dilihat perlakuan rasio 
baris 4:2+1 berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan rasio baris 4:2. Hal ini 
terjadi karena faktor dari rasio baris  yang berbeda dari dua perlakuan tersebut. Pada 
perlakuan rasio baris 4:2+1 terdapat lebih banyak tanaman tetua jantan dan polen 
tercukupi sehingga proses penyerbukan pada tanaman tetua betina terpenuhi. Dengan 
tanaman tetua jantan yang lebih banyak saat proses penyerbukan maka akan 
menghasilkan terbentuknya biji pada tongkol lebih banyak. 

 
B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat rekomendasi kajian teknologi budidaya 
produksi benih jagung hibrida untuk meningkatkan produksi dan mutu benih yaitu 
menggunakan rasio baris tanam 4:2+1. Hal ini disebabkan pada rasio baris tanam 
4:2+1 lebih baik pada parameter bobot segar tongkol dengan rata-rata 204,25 gram, 
produktivitas dengan rata-rata 7,06 ton/ha, jumlah biji berhasil terbentuk pertongkol 
dengan rata-rata 236,62 biji, dan bobot 1000 benih dengan rata-rata 20,75 gram. 
Perbedaan yang ditimbulkan dari perlakuan rasio baris tanam yang berbeda adalah 
jumlah kebutuhan benih tetua jantan dan kebutuhan pupuk. Perlakuan rasio baris 
4:2+1 kebutuhan benih tetua jantan 51.441 biji per ha, kebutuhan benih tetua betina 
68.587 biji per ha dengan kebutuhan pupuk urea 589,58 kg per ha, pupuk phonska 
655,36 kg per ha, pupuk KCL 65,54 kg per ha. Perlakuan rasio baris 4:2 kebutuhan 
benih tetua jantan 34.294 biji per ha, kebutuhan benih tetua betina 68.587 biji per ha 
dengan kebutuhan pupuk urea 505,37 kg per ha, pupuk phonska 561,74 kg per ha, 
pupuk KCL 56,17 kg per ha. 
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KESIMPULAN 
 

Kesimpulan 
Perlakuan Rasio Baris memberikan hasil berbeda nyata terhadap parameter 

pengamatan bobot segar tongkol, produktivitas, jumlah biji berhasil terbentuk 
pertongkol, dan bobot 1000 butir benih dengan hasil terbaik pada perlakuan rasio baris 
4:2+1. 

 
Saran 

Setelah dilakukan penelitian ini dapat disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
dapat membandingkan rasio baris tanam dengan kombinasi varietas benih jagung 
hibrida. 
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